
 

 

 

 

PENGARUH VARIASI KONSENTRASI EKSTRAK DAUN KETEPENG 

CINA (Cassia alata L.) TERHADAP MORTALITAS CACING  

Ascaris suum DEWASA SECARA IN VITRO 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

Oleh: 

Faisnur Iman 

NIM 090210103069 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI 

JURUSAN PENDIDIKAN MIPA 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS JEMBER 

2013



 

i 
 

 

 

PENGARUH VARIASI KONSENTRASI EKSTRAK DAUN KETEPENG 

CINA (Cassia alata L.) TERHADAP MORTALITAS CACING  

Ascaris suum DEWASA SECARA IN VITRO 

 

 

 

SKRIPSI 

diajukan guna melengkapi tugas akhir dan memenuhi salah satu syarat menyelesaikan 

Pendidikan Strata Satu (S1) Program Studi Pendidikan Biologi  

dan mencapai gelar Sarjana Pendidikan 

 

 

 

 

Oleh: 

Faisnur Iman 

NIM 090210103069 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI 

JURUSAN PENDIDIKAN MIPA 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS JEMBER 

2013 

 



ii 
 

PERSEMBAHAN 

 

Dengan menyebut nama Allah SWT yang Maha Pengasih dan Penyayang, saya 

persembahkan skripsi ini dengan segala cinta dan kasih kepada: 

1. Ibunda Sri Suhartatik dan Ayahanda Sunardiono yang tiada lelah mendukung 

setiap langkah saya, mendidik dan membesarkan saya dengan cinta dan kasih 

sayang, memberi motivasi, doa, pengorbanan baik moral maupun materi yang 

tidak akan pernah dapat saya balas dengan apapun dan selalu meraih tangan saya 

ketika terjatuh; 

2. Bapak dan Ibu guru dari TK, SDN, SMPN, SMAN, sampai PTN yang telah 

memberikan bekal ilmu yang bermanfaat dan bimbingan dengan sepenuh hati; 

3. Teman-teman saya Syafi Memukau, Prajna Nyonya Memukau, Zen Memukau, 

Ivone Memukau, Dhaniel Jenius Jahat Memukau, Evie Memukau, Enki 

Memukau, Vica Memukau, Wingit Memukau, Itha’ Memukau, Keluarga Besar 

GBM Biologi NR ‘09 yang selalu memukau dan yang lainnya yang tidak dapat 

saya sebutkan satu persatu yang selalu memberiku semangat, dukungan, kegilaan 

dan doa serta membantu dalam penyelesaian skripsi ini; 

4. Almamater Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember yang  

saya banggakan. 

 



iii 
 

MOTTO 

 

Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan.  

Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. 

(Terjemahan Q.S. Asy-Syarh: 5-6)
1)

 

 

 

Tiada suatu usaha yang besar akan berhasil tanpa dimulai dari usaha yang kecil.
2)
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Departemen Agama Republik Indonesia. 1998.  Al Qur’an dan Terjemahannya. 

Semarang: Kumudasmoro Grafindo. 
2) 

Joeniarto, 1967 dalam Mulyono, E. 1998. Beberapa Permasalahan Implementasi 

Konvensi Keanekaragaman Hayati dalam Pengelolaan Taman Nasional Meru Betiri. 

Tesis magister, tidak dipublikasikan. 
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Pengaruh Variasi Konsentrasi Ekstrak Daun Ketepeng Cina (Cassia alata L.) 

terhadap Mortalitas Cacing Ascaris suum Dewasa secara In Vitro; Faisnur Iman, 

090210103069; 2013; 45 halaman; Program Studi Pendidikan Biologi; Jurusan 

Pendidikan MIPA, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember. 

 

Indonesia sebagai negara tropis merupakan daerah yang berpotensi tinggi untuk 

terjadinya infeksi cacing parasit yang ditularkan melalui tanah, salah satunya adalah 

infeksi cacing Ascaris lumbricoides. Infeksi yang disebabkan oleh cacing ini disebut 

askariasis (Rashmaliah, 2011). Askariasis ini merupakan penyakit yang disebabkan 

oleh infeksi cacing Ascaris sp. dalam usus dengan prevalensi yang tinggi 

(Rusmantini, 2009). Selain cacing Ascaris lumbricoides, ada juga cacing yang 

menyebabkan askariasis yang bersifat zoonosis seperti Ascaris suum. Penularan 

Ascaris suum ini dapat terjadi dari babi kepada manusia. Pada negara tropis seperti 

Indonesia, kejadian infeksi cacing Ascaris suum berlangsung sepanjang tahun 

(Nejsum dkk, 2005; Stephenson, 1997). Masyarakat Indonesia, terutama di pedesaan, 

sampai saat ini masih banyak yang mengobati diri sendiri dengan obat tradisional 

yang merupakan pengetahuan turun-temurun untuk mengobati anak (Kuntari, 2008). 

Pemanfaatan tanaman obat sebagai terapi antihelmintik sangat diperlukan, karena 

selain mudah didapatkan, murah juga aman untuk dikonsumsi (Faradila, 2013). Salah 

satu tanaman yang mempunyai potensi untuk dikembangkan sebagai obat pada 

penyakit cacingan adalah ketepeng cina (Rahayu dan Sundari, 2007). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian 

konsentrasi ekstrak daun ketepeng cina terhadap mortalitas cacing  Ascaris suum 

dewasa betina, menguji aktivitas ekstrak daun ketepeng cina sebagai obat 

antihelmintik serta untuk mengetahui besar LC50 dan LT50 ekstrak daun ketepeng cina 

terhadap mortalitas cacing Ascaris suum dewasa betina. Penelitian ini menggunakan 



ix 

 

metode Rancangan Acak Lengkap Faktorial dengan dua faktor perlakuan. Faktor 

pertama adalah variasi konsentrasi ekstrak daun ketepeng cina yang terdiri dari 

konsentrasi 20%, 40%, 60%, dan 80%. Faktor kedua adalah waktu dengan interval 

waktu 3 jam selama 24 jam. Pengamatan dilakukan pada gerakan dari badan dan 

kepala cacing Ascaris suum. Jika kepala saja yang bergerak tanpa disertai dengan 

gerakan badan cacing, dapat disimpulkan bahwa cacing tersebut mengalami paralisis. 

Jika badan dan kepala dari cacing tidak bergerak setelah diangkat dari rendaman 

ekstrak, dapat disimpulkan bahwa cacing tersebut mati (Mukhlis, 2007). 

Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik dengan menggunakan 

analisis varian (ANAVA) dua arah dengan derajat kepercayaan 95% (p<0,05). 

Apabila terdapat perbedaan dilanjutkan dengan uji Duncan dengan derajat 

kepercayaan 95% (p<0,05), selanjutnya data dianalisis menggunakan uji normalitas 

Shapiro-Wilk I, analisis probit dengan bantuan software SPSS 17,0 dan Minitab 14. 

Hasil Uji ANAVA menunjukkan bahwa F.hit konsentrasi*F.hit waktu 

mempunyai nilai sig. < 0,05 (p<0.05). Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh 

konsentrasi berinteraksi positif dengan pengaruh waktu terhadap mortalitas cacing 

Ascaris suum (Lampiran F halaman 55), sehingga analisis dapat dilanjutkan dengan 

Uji Duncan dengan derajat kepercayaan 95% (p<0.05). Hasil uji Duncan diketahui 

bahwa masing-masing kombinasi perlakuan berbeda nyata terhadap mortalitas cacing 

bila dibandingkan dengan kontrol negatif. Analisis probit juga dilakukan untuk 

mengetahui besarnya Lethal Concentration 50 (LC50) dan Lethal Time 50 (LT50) 

konsentasi ekstrak daun ketepeng cina (Cassia alata L.) terhadap mortalitas cacing 

Ascaris suum betina dewasa. Berdasarkan hasil analisis probit, LC50 ekstrak ketepeng 

cina pada konsentrasi 39.98%. Hasil analisis probit untuk LT50 ekstrak daun ketepeng 

cina pada konsentrasi 40% adalah 11.36 jam, LT50 konsentrasi 60% adalah 8.71 jam, 

serta LT50 konsentrasi 80% adalah 3.15 jam, sedangkan LT50 pyrantel pamoate 1% 

adalah 2,94 jam. Dapat disimpulkan bahwa LT50  konsentrasi ekstrak daun ketepeng 

cina 80% hampir setara dengan keefektifan LT50 konsentrasi pyrantel pamoate 1%. 
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